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1. Para Kepala Kantor Wilayah DJBC
2. Para Kepala KPU DJBC
3. Para Kepala KPPBC
di seluruh Indonesia

Dalam rangka mempercepat pelayanan kepabeanan atas importasi barang-
barang yang diperlukan untuk kepentingan penanggulangan bencana alam,
dipandang perlu untuk dilakukan penyesuaian terhadap petunjuk pelaksanaan
sebagaimana dimaksud dalam Surat Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor 8-
1208/BC/2009 (S-1208) sebagai berikut:

1. Surat Rekomendasi sebagaimana dimaksud dalam butir 2 Surat Direktur
Jenderal Bea dan Cukai Nomor S-1208, selain diterbitkan oleh Badan Nasional
Penanggulangan Bencana (BNPB) atau Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD), dapat juga diterbitkan oleh Gubernur atau Pimpinan Satuan -
Koordinasi Pelaksana (Satkorlak) di daerah vang tertimpa bencana alam .
maupun Gubernur Daerah tempat pemasukan barang diluar lokasi bencana
alam.

2. Surat Rekomendasi yang diterbitkan oleh Gubernur Daerah tempat pemasukan
barang diluar lokasi bencana alam sebagaimana dimaksud butir 1 hanya
berlaku pada masa tanggap darurat.

3. Terkait penerbitan Surat Rekomendasi dari Gubernur atau Satkorlak
sebagaimana tersebut pada butir 1, maka pemenuhan persyaratan kelengapan
dokumen sebagaimana dimaksud dalam butir 4 Surat Direktur Jenderal Bea
dan Cukai Nomor S-1208 diatur lebih lanjut dengan:

a. Penandasahan Daftar Barang yang diajukan fasilitas pembebasan bea
masuk, cukai, dan pajak dalam rangka impor, diberikan oleh BNPB,
BPBD, Gubernur atau Pimpinan Satkorlak:

b. Pemberi Jaminan yang namanya tercantum dalam Jaminan tertulis yaitu
Kepala BNPB, Kepala BPBD, Gubernur atau Pejabat serendah-
rendahnya Pejabat Eselon |.

4. Persyaratan penyampaian dokumen pelengkap pabean sebagaimana
dimaksud dalam butir 4 huruf b Surat Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nemor
S-1208 dapat dikecualikan untuk importasi barang-barang yang diangkut oleh
Sarana Pengangkut Militer dan digantikan dengan Cargo Manifest yang
ditandatangani oleh pimpinan Sarana Pengangkut Militer.

©. Atas importasi barang-barang yang diperlukan untuk kepentingan
penanggulangan bencana alam oleh Pemerintah Pusat/Daerah maupun Badan
Internasional dapat diberikan fasilitas pembebasan bea masuk dan pajak
dalam rangka impor (PDRI) dan izin persefujuan pengeluaran barang impor
untuk dipakai dengan menggunakan jaminan (vooruitslag) sebagaimana
ditegaskan dalam Surat ini dan Surat Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor
S-1208.



6.  Petunjuk pelaksanaan penyelesaian kewajiban pabean atas importasi barang-
barang yang diperlukan untuk kepentingan penangguiangan bencana alam
selain yang diatur dalam surat ini, tetap mengacu pada ketentuan sebagaimana
dimaksud dalam Surat Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor S-1208.

7. Bahwa surat ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan Surat
Direktur Jenderal Bea dan Cukai Nomor S-1 208/BC/2008.

Demikian disampaikan, untuk dapat dilaksanakan.

direktur Jenderal

Anwar Suprijadi
~ NIP 120050332

Tembusan:
1. Menteri Koordinator Bidang Kesejahteraan Rakyat;
2. Menteri Koordinator Bidang Politik dan Keamanan;
3. Panglima TNI;
4. Kapolri;

5. Menteri Sosial;

6. Menieri Keuangan;

7. Menteri Sekretaris Negara;

8. Menteri Perindustrian;

9. Menteri Perdagangan:

10. Menteri Kesehatan:

11. Menteri Luar Negeri:

12. Para Gubernur Pemerintah Daerah Provinsi di Republik Indonesia;

13. Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan;

14. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional;

15. Kepala Badan Nasional Penanggungan Bencana:

16. Inspektur Jenderal, Departemen Keuangan;

17. Direktur Jenderal Pajak; dan

18. Para Pejabat Eselon Il di lingkungan Kantor Pusat DJBC




